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ABSTRAK 
 

Dewi Syafrina. 2015. ―Pengaruh Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share 

terhadap Keterampilan Menulis Teks Eksposisi Siswa Kelas X SMA 

Negeri 2 Bukittinggi‖. Skripsi. Program Studi Pendidikan Bahasa dan 

Sastra Indonesia, Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah, 

Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Padang. 

 
Tujuan penelitian ini ada tiga. Pertama, mendeskripsikan tingkat 

keterampilan menulis teks eksposisi siswa kelas X SMA Negeri 2 Bukittinggi 

sebelum penerapan pembelajaran kooperatif tipe think pair share. Kedua, 

mendeskripsikan tingkat keterampilan menulis teks eksposisi siswa kelas X SMA 

Negeri 2 Bukittinggi sesudah penerapan pembelajaran kooperatif tipe think pair 

share. Ketiga, mendeskripsikan pengaruh pembelajaran kooperatif tipe think pair 

share terhadap tingkat keterampilan menulis teks eksposisi siswa kelas X SMA 

Negeri 2 Bukittinggi. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan metode eksperimen. 

Rancangan penelitian ini adalah One Group Pretest and Posttest Design. Populasi 

dalam penelitian ini adalah siswa kelas X SMA Negeri 2 Bukittinggi yang terdaftar 

tahun pelajaran 2014/2015. Sampel dalam penelitian ini ditentukan dengan 

menggunakan teknik purposive sampling. Variabel penelitian ini adalah keterampilan 

menulis teks eksposisi sebelum dan sesudah menggunakan pembelajaran kooperatif 

tipe think pair share siswa kelas X SMA Negeri 2 Bukittinggi. Data penelitian ini 

adalah skor tes keterampilan menulis teks eksposisi sebelum dan sesudah 

menggunakan pembelajaran kooperatif tipe think pair share siswa kelas X SMA 

Negeri 2 Bukittinggi. Data dianalisis dengan rumus persentase, rumus rata-rata 

hitung, dan uji-t. Instrumen penelitian ini adalah tes unjuk kerja, yaitu tes menulis 

teks eksposisi sebelum dan sesudah menggunakan pembelajaran kooperatif tipe think 

pair share. 

Hasil penelitian ini ada tiga yaitu sebagai berikut. Pertama, keterampilan 

menulis teks eksposisi sebelum menggunakan pembelajaran kooperatif tipe think pair 

share siswa kelas X SMA Negeri 2 Bukittinggi berada pada kualifikasi Cukup (C) 

dengan nilai rata-rata 58,85. Kedua, keterampilan menulis teks eksposisi sesudah 

menggunakan pembelajaran kooperatif tipe think pair share siswa kelas X SMA 

Negeri 2 Bukittinggi berada pada kualifikasi Baik Sekali (BS) dengan nilai rata-rata 

86,97. Ketiga, berdasarkan uji-t, hipotesis alternatif (H1) diterima pada taraf 

signifikan 95% dan derajat kebebasan (dk) = (n1+n2)-2 karena thitung > ttabel, yaitu 

10,41>1,70. 

Berdasarkan hasil penelitian ini disimpulkan bahwa keterampilan menulis 

teks eksposisi siswa kelas X SMA Negeri 2 Bukittinggi sesudah menggunakan 

pembelajaran kooperatif tipe think pair share lebih baik dibandingkan sebelum 

menggunakan pembelajaran kooperatif tipe think pair share. Perbedaan itu terlihat 

signifikan berdasarlan uji-t, thitung>ttabel, yaitu 10,41>1,70. Dengan kata lain, 

pembelajaran kooperatif tipe think pair share berpengaruh terhadap keterampilan 

menulis teks eksposisi siswa kelas X SMA Negeri 2 Bukittinggi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pembelajaran bahasa Indonesia dalam Kurikulum 2013 adalah 

pembelajaran berbasis teks. Pembelajaran berbasis teks ini memiliki prinsip 

bahwa bahasa dipandang sebagai teks. Hal ini berarti penggunaan bahasa 

merupakan proses pemilihan bentuk-bentuk kebahasaan untuk mengungkapkan 

makna. Selain itu, bahasa tidak pernah dapat dilepaskan dari konteks karena 

bentuk bahasa yang digunakan itu mencerminkan ide, sikap, nilai, dan ideologi 

penggunanya. Dalam hal ini, siswa dituntut untuk dapat mengungkapkan gagasan 

dalam bentuk teks lisan maupun tulis. Berkaitan dengan Kurikulum 2013 tersebut, 

siswa dituntut untuk mampu mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, 

mengolah informasi, dan mengkomunikasikan informasi tersebut dalam bentuk 

teks. Hal ini sesuai dengan pendekatan yang digunakan dalam Kurikulum 2013 

yaitu pendekatan saintifik. 

Jenis teks dalam Kurikulum 2013 ini dapat dibedakan atas dasar tujuan 

(fungsi sosial teks), struktur teks (tata organisasi), dan ciri kebahasaan teks 

tersebut. Sesuai dengan prinsip tersebut, teks yang berbeda tentu memiliki fungsi 

yang berbeda, struktur teks yang berbeda, dan ciri kebahasaan yang berbeda. 

Dengan demikian, pembelajaran bahasa berbasis teks merupakan pembelajaran 

yang memungkinkan siswa untuk menguasai dan menggunakan jenis teks tersebut 

memahami dan berkomunikasi. 

Dalam pembelajaran bahasa Indonesia siswa kelas X diperkenalkan 

dengan lima jenis teks, yaitu: (1) anekdot, (2) teks hasil observasi, (3) eksposisi, 
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(4) prosedur kompleks, dan (5)  teks negosiasi. Salah satu teks yang dipelajari 

dalam pembelajaran bahasa Indonesia kelas X semester pertama adalah teks 

eksposisi. Untuk memproduksi teks ini, siswa terlebih dahulu memahami hakikat, 

struktur, dan ciri kebahasaan teks eksposisi.  

Kegiatan menulis teks eksposisi untuk siswa kelas X Sekolah Menengah 

Atas, sesuai dengan Kurikulum 2013, terdapat dalam Kompetensi Inti (KI) ke-4 

yaitu ―Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak 

terkait dengan pengembangan diri yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, 

dan mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan‖. Kompetensi Dasar 

(KD) ke-4.2 yaitu ―Memproduksi teks anekdot, laporan hasil observasi, eksposisi, 

prosedur kompleks, dan negosiasi yang koheren sesuai dengan karakteristik teks 

yang akan dibuat  baik secara lisan maupun tulisan‖. 

Pada awal pembelajaran teks eksposisi, siswa diminta untuk memilih topik 

yang disediakan guru. Setelah itu siswa diperintahkan untuk mengumpulkan 

informasi berupa argumen yang berhubungan dengan topik yang dipilih. 

Informasi tersebut berfungsi untuk membangun tesis dan argumen dalam teks 

eksposisi. Kemudian guru mengarahkan siswa untuk menyeleksi argumen-

argumen pendukung yang telah ditulis. Tesis dan argumen tersebut kemudian 

disimpulkan dalam bagian penegasan ulang. 

Berdasarkan hasil wawancara informal penulis dengan salah seorang guru 

bahasa Indonesia kelas X SMA Negeri 2 Bukittinggi, Ernawati, S.Pd. pada 

tanggal 6 Oktober 2014, terdapat kendala yang berkaitan dengan kemampuan 

menulis siswa. Secara umum, siswa kesulitan dalam menuangkan ide-ide dalam 
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bentuk tulisan. Dilihat dari nilai menulis siswa dalam pembelajaran teks eksposisi, 

presentase nilai siswa dalam memproduksi teks eksposisi hanya mencapai 50%. 

Kurangnya kemampuan siswa dalam menulis teks eksposisi disebabkan 

oleh tiga faktor. Pertama, siswa tidak biasa merangkai kata menjadi teks yang 

padu. Kedua, siswa masih belum mampu menulis teks eksposisi sesuai dengan 

struktur dan kaidah yang dituntut dalam Kurikulum 2013. Teks eksposisi 

termasuk jenis teks yang baru dikenal oleh siswa dalam pembelajaran bahasa 

Indonesia. Ketiga, banyak siswa yang hanya mampu menuliskan ide pokok tanpa 

mengembangkannya ke dalam bentuk teks yang utuh. Berdasarkan permasalahan 

itu, siswa kelas X SMA Negeri 2 Bukittinggi masih mengalami kesulitan dalam 

menulis teks eksposisi  sehingga perlu solusi untuk memecahkan masalah 

tersebut. 

Dalam penelitian ini cara yang dilakukan untuk memecahkan 

permasalahan menulis teks eksposisi ini adalah dengan menggunakan 

pembelajaran kooperatif tipe think pair share. Pembelajaran kooperatif tipe think 

pair share adalah salah satu metode pembelajaran yang dapat membantu siswa 

mengembangkan ide dan berdiskusi di kelas. Erwin Novita Sari, mahasiswa 

Program Studi Pendidikan Biologi FKIP Univeristas Jember pernah melakukan 

penelitian untuk meningkatkan motivasi dan hasil belajar biologi dengan 

penerapan model pembelajaran kooperatif tipe think pair share  dengan media 

berbasis website. Berdasarkan penelitian tersebut peningkatan hasil belajar ranah 

kognitif meningkat sebesar 66,65% sedangkan peningkatan pada ranah afektif 

sebesar 30,8%.  
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Selain itu, Marlina, mahasiswa Magister Pendidikan Matematika Program 

Pascasarjana Universitas Syiah Kuala Banda Aceh melakukan penelitian untuk 

meningkatkan kemampuan komunikasi dan disposisi matematis siswa di SMA 

Negeri 1 Bireuen dengan penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Think-

Pair-Share (TPS). Berdasarkan penelitian tersebut terdapat peningkatan 

kemampuan komunikasi matematis antara siswa yang belajar melalui model 

pembelajaran kooperatif tipe TPS lebih baik daripada siswa yang belajar secara 

konvensional berdasarkan: 1) keseluruhan siswa, dan 2) pengelompokan siswa. 

Oleh karena itu, penulis ingin meneliti pengaruh pembelajaran kooperatif tipe 

think pair share terhadap keterampilan menulis teks eksposisi. 

Alasan peneliti memilih SMA Negeri 2 Bukittinggi adalah karena sekolah 

tersebut merupakan sekolah tempat peneliti melakukan Praktik Lapangan 

Kependidikan (PLK). Hal ini membuat peneliti sedikit banyaknya sudah 

mengetahui proses pembelajaran di sekolah tersebut. Selain itu, SMA Negeri 2 

Bukittinggi merupakan sekolah peneliti dahulu sehingga peneliti mengetahui 

secara garis besar fasilitas pendukung pembelajaran di sekolah tersebut. Sekolah 

ini juga sudah menerapkan Kurikulum 2013 sejak satu tahun yang lalu. Hal ini 

membantu peneliti dapat menggali informasi tentang penerapan Kurikulum 2013, 

khususnya dalam mata pelajaran bahasa Indonesia, yang telah memasuki tahun 

kedua. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, keterampilan menulis kelas X SMA 

Negeri 2 Bukittinggi penting untuk diteliti dan peneliti memfokuskan ke penulisan 

teks eksposisi siswa kelas X SMA Negeri 2 Bukittinggi dengan menggunakan 
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pembelajaran kooperatif tipe think pair share. Penulis ingin mengetahui adakah 

pengaruh yang signifikan dari penggunaan pembelajaran kooperatif tipe think pair 

share terhadap kemampuan menulis teks eksposisi siswa kelas X SMA Negeri 2 

Bukittinggi, melalui penelitian yang berjudul ―Pengaruh Pembelajaran Kooperatif 

Tipe Think Pair Share terhadap Keterampilan Menulis Teks Eksposisi Siswa 

Kelas X SMA Negeri 2 Bukittinggi‖. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan wawancara dengan guru pengampu mata pelajaran bahasa 

Indonesia SMA Negeri 2 Bukittinggi tentang pembelajaran menulis teks eksposisi 

pada 6 Oktober 2014, diidentifikasikan permasalahan pembelajaran keterampilan 

menulis teks eksposisi. Identifikasi masalah tersebut berkaitan dengan unsur guru, 

siswa, materi, media, teknik pembelajaran, pemberian latihan, pemberian contoh, 

dan pengevaluasiaan pembelajaran. Namun unsur-unsur pembelajaran tersebut 

terkait dengan dua unsur utama yaitu guru dan siswa.  

 Pertama, dari unsur guru. Permasalahan yang berkaitan dengan unsur 

guru ada enam. Keenam permasalahan tersebut adalah: (1) guru menggunakan 

media yang belum variatif, (2) guru cenderung menekankan aspek pemberian teori 

yang diikuti oleh praktik namun praktik tersebut masih belum memadai, (3) guru 

masih cenderung membiarkan siswa belajar secara individu, bukan kelompok, (4) 

guru belum pernah menerapkan kooperatif tipe think pair share dalam 

pembelajaran keterampilan menulis teks eksposisi, (5) guru masih menekankan 

evaluasi yang berorientasi pada teori, bukan praktik, dan (6) guru cenderung 

belum memberikan umpan balik hasil evaluasi secara layak. 
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Kedua, dari unsur siswa. Permasalahan yang berkaitan dengan unsur siswa 

ada tujuh. Ketujuh permasalahan tersebut adalah: (1) siswa kurang berminat 

dalam pembelajaran menulis teks eksposisi karena tidak memahami orientasi 

pembelajaran tersebut, (2) siswa cenderung berpendapat bahwa menulis teks 

eksposisi itu merupakan hal yang rumit, (3) siswa cenderung menyatakan bahwa 

media pembelajaran yang digunakan guru kurang menarik, (4) siswa cenderung 

berpendapat bahwa guru teralu terpaku pada materi yang terdapat dalam buku 

ajar, (5) siswa cenderung berpendapat bahwa latihan-latihan yang diberikan guru 

kurang menarik dan membosankan, dan (6) siswa cenderung berpendapat bahwa 

evaluasi pembelajaran tidak mengarah pada keterampilan tetapi teori. 

 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan hasil pengidentifikasian masalah, penelitian ini dibatasi pada 

tiga hal. Hal-hal tersebut adalah sebagai berikut ini. 

Pertama, penelitian dibatasi pada penerapan pembelajaran kooperatif tipe 

think pair share. Penerapan pembelajaran kooperatif tipe think pair share ini 

dapat dilaksanakan dalam kerja kelompok sehingga sesuai dengan kurikulum 

2013, siswa aktif dalam proses pembelajaran. 

Kedua, penelitian dibatasi pada pembelajaran keterampilan menulis teks 

eksposisi. Pembelajaran menulis teks eksposisi diprogramkan dilaksanakan pada 

semester pertama kelas X. 

Ketiga, subjek penelitian hanya melibatkan siswa kelas X SMA Negeri 2 

Bukittinggi. Pembatasan ini dilakukan karena disesuaikan dengan program 

pembelajaran bahasa Indonesia pada semester I ketika penelitian dilaksanakan.    
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D. Perumusan Masalah 

Relevan dengan pembatasan masalah tersebut, diajukan tiga rumusan 

permasalahan penelitian ini. Ketiga rumusan permasalahan tersebut adalah: (1) 

Bagaimanakah tingkat keterampilan menulis teks eksposisi siswa kelas X SMA 

Negeri 2 Bukittinggi sebelum penerapan pembelajaran kooperatif tipe think pair 

share? (2) Bagaimanakah tingkat keterampilan menulis teks eksposisi siswa kelas 

X SMA Negeri 2 Bukittinggi sesudah penerapan pembelajaran kooperatif tipe 

think pair share? (3) Apakah penerapan pembelajaran kooperatif tipe think pair 

share memiliki pengaruh yang signifikan terhadap tingkat keterampilan menulis 

teks eksposisi siswa kelas X SMA Negeri 2 Bukittinggi? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, penelitian ini memiliki tiga tujuan yaitu: 

(1) mendeskripsikan tingkat keterampilan menulis teks eksposisi siswa kelas X 

SMA Negeri 2 Bukittinggi sebelum penerapan pembelajaran kooperatif tipe think 

pair share, (2) mendeskripsikan tingkat keterampilan menulis teks eksposisi siswa 

kelas X SMA Negeri 2 Bukittinggi sesudah penerapan pembelajaran kooperatif 

tipe think pair share, (3) mendeskripsikan pengaruh penerapan pembelajaran 

kooperatif tipe think pair share terhadap tingkat keterampilan menulis teks 

eksposisi siswa kelas X SMA Negeri 2 Bukittinggi. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian yang dilaporkan dalam bentuk skripsi ini diharapkan 

bermanfaat bagi pihak-pihak berikut ini. Pertama, bagi guru mata pelajaran 
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bahasa Indonesia di kelas kelas X SMA Negeri 2 Bukittinggi sebagai masukan 

dalam  perencanaan, pelaksanaan, dan pengevaluasian pembelajaran menulis teks 

eksposisi. Kedua, bagi siswa kelas X SMA Negeri 2 Bukittinggi sebagai tolok 

ukur dalam pencapaian hasil pembelajaran menulis teks eksposisi. Ketiga, peneliti 

lain sebagai masukan dan perbandingan dalam melakukan penelitian yang relevan 

dengan masalah ini. 

 

G. Definisi Operasional 

Untuk memadu pelaksanaan dan penulisan hasil penelitian, didefinisikan 

tiga definisi operasional, yaitu (1) pengaruh, (2) pembelajaran kooperatif tipe 

think pair share, dan (3) keterampilan menulis teks eksposisi. Ketiga definisi 

tersebut adalah sebagai berikut. 

 

1. Pengaruh 

Pengaruh adalah efek atau akibat yang ditimbulkan oleh suatu tindakan 

terhadap suatu objek. Dalam penelitian ini, yang akan dianalisis adalah pengaruh 

penerapan pembelajaran kooperatif tipe think pair share terhadap rata-rata nilai 

keterampilan menulis teks eksposisi siswa kelas X SMA Negeri 2 Bukittinggi.  

Penganalisisan pengaruh tersebut dilakukan dengan menggunakan rumus statistik 

melalui uji persamaan rata-rata atau uji-t. 

 

2. Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share 

Pembelajaran kooperatif tipe think pair share adalah pembelajaran 

berkelompok yang menekankan siswa untuk memikirkan sebuah permasalahan 

dan siswa diminta untuk berdiskusi secara berpasangan. Kemudian hasil diskusi 
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tersebut dilaporkan ke seluruh  kelompok di kelas. Pembelajaran kooperatif tipe 

think pair share ini digunakan untuk meningkatkan keterampilan menulis teks 

eksposisi siswa kelas X SMA Negeri 2 Bukittinggi dengan langkah-langkah 

berikut. 

Pertama, think. Dalam tahap ini guru mengajukan tiga topik 

permasalahan yang akan dijadikan bahan tulisan dalam teks eksposisi. Siswa 

diminta memikirkan dan memilih topik yang dekat dengan dirinya dan bisa 

dikembangkan menjadi teks eksposisi. 

Kedua, pair. Dalam tahap ini guru memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk mengidentifikasi permasalahan yang harus dipecahkan. Siswa akan 

berdiskusi secara berpasangan tentang topik yang telah dipilih. Dalam diskusi 

tersebut siswa menentukan dan menulis sebanyak mungkin argumen-argumen 

pendukung topik yang telah dipilih. Kemudian argumen-argumen tersebut 

diseleksi dan diurutkan dari argumen yang paling penting.  

Ketiga, share. Siswa mengecek pernyataan atau argumen yang sudah 

diseleksi dan diurutkan tersebut. Dalam tahap ini guru ikut terlibat dalam 

mengecek hasil diskusi siswa. Kemudian siswa diminta melaporkan hasil 

diskusinya di depan kelas 

 

3. Keterampilan Menulis Teks Eksposisi 

Keterampilan menulis teks eksposisi merupakan  kemampuan siswa kelas 

X  SMA Negeri 2 Bukittinggi dalam memaparkan argumen pribadi tentang suatu 

isu. Keterampilan menulis teks eksposisi dalam penelitian ini akan diukur melalui 

tes unjuk kerja. Indikator tes mencakup (a) struktur teks eksposisi, (b) unsur 
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kebahasaan teks eksposisi, dan (c) fungsi teks eksposisi. Dalam penelitian ini, 

siswa akan menulis tiga teks eksposisi yaitu sebelum penerapan pembelajaran 

kooperatif tipe think pair share, saat latihan di kelas, dan sesudah penerapan 

pembelajaran kooperatif tipe think pair share dengan topik yang berbeda-beda. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan pada Bab IV, dapat 

disimpulkan hal-hal sebagai berikut. Pertama, keterampilan menulis teks 

eksposisi siswa kelas X SMA Negeri 2 Bukittinggi sebelum menggunakan 

pembelajaran kooperatif tipe think pair share berada pada kualifikasi Cukup (C). 

Hal ini disebabkan siswa kesulitan dalam mengungkapkan pendapat pribadi yang 

berkatan dengan topik yang telah dipilih. 

Kedua, keterampilan menulis teks eksposisi siswa kelas X SMA Negeri 2 

Bukittinggi sesudah menggunakan pembelajaran kooperatif tipe think pair share  

berada pada kualifikasi Baik Sekali (BS). Hal ini disebabkan siswa diminta untuk 

terlebih dahulu memetakan pendapat pribadi yang berkaitan dengan topik 

kemudian mengembangkan pendapat tersebut.Kegiatan tersebut membantu untuk 

menulis teks eksposisi sesuai struktur. 

Ketiga, terdapat pengaruh yang signifikan dalam penggunaan 

pembelajaran kooperatif tipe think pair share terhadap keterampilan menulis teks 

eksposisi siswa kelas X SMA Negeri 2 Bukittinggi. Hal ini dapat dibuktikan 

dengan nilai rata-rata keterampilan menulis teks eksposisi siswa kelas X SMA 

Negeri 2 Bukittinggi sesudah menggunakan pembelajaran kooperatif tipe think 

pair share yaitu 86,97, sedangkan nilai rata-rata keterampilan menulis teks 

eksposisi sebelum menggunakan pembelajaran kooperatif tipe think pair share 

siswa kelas X SMA Negeri 2 Bukittinggi yaitu 58,85. 
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B. Saran 

 

Berdasarkan simpulan dan implikasi penelitian, diajukan saran-saran 

sebagai berikut. 

Pertama, guru mata pelajaran bahasa Indonesia dalam proses 

pembelajaran dapat menggunakan pembelajaran kooperatif tipe think pair share 

agar siswa lebih tertarik untuk mengikuti pembelajaran bahasa Indonesia sehingga 

pembelajaran berlangsung dengan efektif.  

Kedua, siswa-siswa kelas X SMA Negeri 2 Bukittinggi hendaknya giat 

dalam menulis. Selain itu, menulis teks eksposisi memudahkan siswa berpikir 

secara logis dan lebih berani mengungkapkan mengungkapkan argumen-argumen 

tentang topik tertentu. Selain itu teks eksposisi yang telah ditulis siswa dapat 

dipublikasikan ke media cetak jika berisi argumen-argumen yang baik. 

Ketiga, peneliti lain hendaknya merancang penelitian yang lebih 

mendalam tentang pembelajaran menulis teks eksposisi. Dengan demikian, 

diperoleh gambaran yang lebih luas dan mendalam tentang kesiapan mahasiswa 

sebagai calon guru pengampu mata pelajaran bahasa Indonesia. 
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